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A. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
pembangunan suatu bangsa. Berbagai kajian di banyak negara menunjukkan
kuatnya hubungan antara pendidikan dengan tingkat perkembangan suatu
bangsa. Pendidikan yang mampu memfasilitasi perubahan adalah pendidikan
yang merata, bermutu, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Menyadari
peran strategis pendidikan tersebut, pemerintah Indonesia senantiasa
mendukung ide yang menempatkan sektor pendidikan sebagai prioritas dalam
pembangunan nasional. Bahkan dalam masa krisis ekonomi sekalipun,
pendidikan tetap mendapatkan perhatian meskipun fokusnya dibatasi pada
upaya penanggulangan dampak krisis ekonomi terhadap pendidikan.

Pembangunan sebuah negara tidak terlepas dari pembangunan sumber
daya manusianya. Dalam teori ekonomi disebutkan bahwa human capital
merupakan salah satu faktor penting dalam proses pertumbuhan ekonomi.
Dengan human capital yang berkualitas, maka akan mendorong kreatifitas
dan produktifitas masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan akan berpengaruh pada kinerja ekonomi.

Salah satu dari tujuan pembangunan adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, sehingga SDM dan pembangunan SDM adalah modal utama
dalam pembangunan nasional. Oleh karena itu kualitas sumber daya manusia
Indonesia perlu terus ditingkatkan sehingga mampu memberikan daya saing
yang tinggi. Kualitas ini salah satunya dapat ditingkatkan melalui
pembangunan di bidang pendidikan.

Pendidikan di Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai tantangan.
Kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh dari harapan karena kesenjangan
akses dan pendidikan antarwilayah, distribusi guru yang tidak merata, serta
banyaknya kualitas lulusan yang rendah. Deputi Bidang Pembangunan
Manusia, Masyarakat, dan Kebudayaan, Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) Amich Alhumami mengatakan, rencana pembangunan
jangka panjang nasional (RPJPN) untuk mendukung pencapaian Indonesia
Emas 2045 diraih melalui 8 visi pembangunan, 17 arah pembangunan, serta
45 indikator utama pembangunan. Adapun, pendidikan berkualitas yang
merata menjadi salah satu isu prioritas dalam RPJPN 2025-2045 tersebut.
Menurut Amich, masih banyak hal yang harus diperbaiki dalam sistem
pendidikan Indonesia. Tidak hanya persoalan kualitas pendidikan yang masih
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rendah saja, tetapi juga persoalan mendasar terkait akses dan partisipasi dalam
pendidikan. Selain itu, masih ada keterbatasan kualitas dan kuantitas guru
akibat distribusi guru antardaerah yang tidak merata. Ada daerah yang
kelebihan guru dan ada pula daerah yang kekurangan guru. Sebagian besar
guru sudah memiliki kualifikasi pendidikan minimal S-1, tetapi kurang dari
50 persen yang sudah memiliki sertifikasi. Di samping itu, kompetensi guru
masih perlu ditingkatkan karena menurut hasil uji kompetensi guru nasional
pada tahun 2015, nilai rata-ratanya masih 56,69 (Kompas.id).

Ketua Umum Pengurus Besar Persatuan Guru Republik Indonesia (PB
PGRI) Unifah Rosyidi mengatakan terdapat berbagai tantangan bangsa dalam
menghadapi Indonesia Emas 2045, salah satunya perubahan lanskap
pendidikan. Transformasi digital dalam pendidikan, kesenjangan pendidikan,
dan tata kelola pendidikan menjadi isu yang harus diperhatikan saat ini.
Sementara itu, masih ditemukan sejumlah persoalan di sektor tenaga pendidik,
seperti penempatan guru yang belum merata, kualitas guru yang belum ideal,
tingkat kesejahteraan guru yang masih rendah, dan jenjang karier yang belum
jelas (Kompas.id). Dengan berbagai persoalan yang dihadapi dunia
pendidikan saat ini menjadi tantangan bagi pemerintah untuk mengatasi
persoalan tersebut.

B. INDONESIA EMAS 2045 DALAM PEMBANGUNAN DI BIDANG

PENDIDIKAN

Pendidikan di suatu negara memilki peran yang penting untuk
pembangunan bangsa. Semua bangsa dan negara di dunia ini perlu terus
berusaha mendorong dan memajukan sektor pendidikannya termasuk
Indonesia, karena salah satu tujuan pendirian negara Indonesia adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana tertuang di dalam pembukaan
UUD 1945. Artinya, bahwa pendidikan merupakan suatu yang sangat penting
dan berharga dalam kehidupan bangsa Indonesia di masa depan, dan
membekali anak bangsa untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin
kompleks dan kompetitif.

Cita-cita untuk menggapai Indonesia Emas 2045 dan menjadi negara maju
di usia 100 tahun kemerdekaan Indonesia itu terus dipersiapkan. Salah satunya
adalah dengan membangun SDM yang unggul dan berkualitas. Menteri

Fajriani Azis, S.Pd., SE., M.Si | 3



DAFTAR PUSTAKA

Aziz, A. (2017). Peningkatan Mutu Pendidikan. Jurnal Studi Islam, 10 (2), 2
-12

Idris, R. (2010). Apbn Pendidikan Dan Mahalnya Biaya Pendidikan. Jurnal
Lentera Pendidikan, 13 (1), 3 - 10.

Irwandi. (2018). Isu-lsu Strategis dalam Pembangunan Pendidikan Nasional
dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Inggris. Jurnal PPKn
& Hukum. Vol. 13 No. 1 April 2018.

Kulla, S. K. (2017). Pengaruh Kesejahteraan Guru, Motivasi Kerja Dan
Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru Smk Di Kabupaten Sumba
Barat. Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan, 1 (2), 2 - 9.

Kurniawan, R. Y. (2016). Identifikasi Permasalahan Pendidikan Di Indonesia
Untuk Meningkatkan Mutu Dan Profesionalisme Guru. Konvensi
Nasional Pendidikan Indonesia (Konaspi) (Pp. 2 - 5). Jakarta:
Universitas Negeri Jakarta

Saptono, A. (2016). Lingkungan Belajar , Sikap Terhadap Profesi Guru
terhadap Intensi Menjadi Guru (Studi pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta) Ari Saptono, 14(1).

Tilaar, H.AA.R. (2004). Paradigma Baru Pendidikan Nasional. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Trilling, Bernie and Hood, Paul. 1999. Learning, Technology, and Education
Reform In The Knowledge Age, (Online),
(https://www.wested.org/online_pubs/  learning_technology.pdf.),
diakses tanggal 24 Juli 2023

Mukhadis. (2013). Sosok Manusia Indonesia yang Unggul dan berkarakter
dalam bidang teknologi sebagai tuntutan hidup di era globalisasi.
Jurnal pendidikan karakter. 111 (2), him. 115-1135.

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/06/21/rpjm

https://www.kemenkopmk.go.id/perkuat-pendidikan-dasar-untuk-gapai-
indonesia-emas-2045

Fajriani Azis, S.Pd., SE., M.Si | 15


http://www.wested.org/online_pubs/
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/06/21/rpjm
https://www.kemenkopmk.go.id/perkuat-pendidikan-dasar-untuk-gapai-indonesia-emas-2045
https://www.kemenkopmk.go.id/perkuat-pendidikan-dasar-untuk-gapai-indonesia-emas-2045

PROFIL PENULIS

Fajriani Azis, S.Pd., M.Si Lahir di Ujung Pandang,
22 Agustus 1991. Merupakan dosen tetap di
Program Studi Pendidikan Akuntansi, Jurusan limu
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Makassar. Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
dari Universitas Negeri Makassar (2013) dan gelar
magister Sains dari Universitas Hasanuddin (2016).
Pernah menjadi Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) pada Kegiatan Kampus Mengajar Angkatan ke-3 yang
ditempatkan di UPT SPF Mandai Makassar.

Email : fajrianiazis@unm.ac.id

16 | Masalah Strategis Pembangunan Pendidikan Nasional


mailto:fajrianiazis@unm.ac.id

MERDEKA BELAJRRS

Dra. Helda Jolanda Pentury, M.Pd.
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta



A. ORGANISASI PENDIDIKAN
Globalisasi menuntut adanya perubahan paradigma dalam dunia

pendidikan. Menurut Reigeluth dan Garfinkle (1994) dalam Syafaruddin,

kebutuhan terhadap paradigma baru pendidikan di dasarkan atas perubahan
besar-besaran dalam kondisi dan kebutuhan-kebutuhan pendidikan dalam
masyarakat informasi. Untuk melakukan perubahan tersebut maka peranan
manajemen pendidikan dalam mengelola suatu organisasi sangat signifikan,
seperti menciptakan sekolah-sekolah yang bermutu yang menghasilkan
sumber daya manusia (SDM) yang terandalkan dan Tangguh, serta
dibutuhkan masyarakat. Kualitas pendidikan yang diserap pada sekolah yang
bermutu sudah seharusnya dipersiapkan seirama dengan perkembangan
zaman. Saat ini zaman berada pada era globalisasi dan informasi, maka era
inilah yang membawa perubahan-perubahan mendasar dan mewarnai

kehidupan Pendidikan (Zuhriyah, 2020).

Konsep Organisasi Pendidikan Kata“organisasi” secara etimologi berasal
dari bahasa latin “organum yang berarti alat, sedangkan menurut istilah
berasal dari bahasa Inggris organization berarti organisasi, penyusunan,
pengumpulan, penghimpunan” (Fitriyani, 2019). Jadi organisasi adalah suatu
susunan kesatuan-kesatuan kecil yang membentuk satu kesatuan besar.
Sedangkan organisasi menurut pendapat para ahli adalah sebagai berikut:

1. Prajudi Atmosudirjo mengemukakan bahwa organisasi adalah “struktur
tata pembagaian kerja dan struktur tata hubungan kerja antar kelompok
orang-orang memegang posisi yang bekerja sama secara tertentu untuk
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu” (Fatoni, 2013:2).

2. W. . S. Poerwadarminta mendefinisikan organisasi adalah “susunan dan
aturan dari berbagai bagian (orang dan lain-lain) sehingga merupakan
yang sistematis.

3. Kochler mengemukakan bahwa organisasi adalah sistem interaksi yang
terstruktur yang mengkoordinasikan usaha suatu klompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu.

4. Adapun menurut J. William Schulze,organisasi diartikan sebagai
penggabunganalat-alat, benda-benda, perlengkapan, ruang kerja dan
segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi, yang dikumpulkan
dalam suatu hubungan yang sitematis dan efektif guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
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5. John Price Jones organisasi adalah struktur dan peralatan yang tersusun
dari orang-orang dan benda-benda dimana suatu usaha berencana yang
teratur dijalannya (Majalah Pendidikan, 2017:3).

6. Syaiful Sagala mendefinisikan organisasi adalah “institusi atau wadah
tempat orang berinteraksi dan bekerjasama sebagai suatu unit
terkoordinasi yang setidaknya terdiri dari setidaknya dua orang atau lebih
yang berfungsi mencapai sasaran (Fitriyani, 2019).

Dari beberapa pengertian para ahli di atas menunjukkan bahwa organisasi
adalah sebuah wadah, tempat, sistem untuk melakukan kegiatan bersama
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan pengorganisasian
merupakan proses pembentukan wadah/sistem dan penyusunan anggota
dalam bentuk struktur organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Jika
dihubungkan dengan pendidikan maka organisasi pendidikan adalah wadah
untuk melakukan kegiatan pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan (Fitriyani, 2019).

Organisasi Pendidikan sebagai suatu wadah dalam mengelola Pendidikan.
Namun, pendidikan tidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Bukti dari pertalian erat tersebut adalah perubahan yang terjadi
pada hampir semua aspek kehidupan manusia dengan berbagai permasalahan
yang ditimbulkannya dapat dipecahkan melalui upaya penguasaan serta
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini memberi dampak
kepada perlunya seseorang mengikuti perkembangan dan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dan berubah.
Perkembangan dan perubahan yang terus bergulir ini pun membawa manusia
ke era persaingan global yang ketat. Oleh karena itu, pentingnya peningkatan
kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan
secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien. Pengembangan dan
peningkatan kualitas SDM yang berdaya saing international dan mempunyai
kompetensi untuk bertahan pada perkembangan jaman menjadi suatu
perhatian penting dalam suatu organisasi pendidikan.

Suatu organisasi di bangun tentu memiliki tujuan. Salah satu tujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Pengelolaan pendidikan merupakan salah
satu standar yang termuat dalam standar pendidikan nasional berdasar
UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Standar pengelolaan adalah Standar nasional pendidikan yang berkaitan
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A. PENDAHULUAN

Padahal akhir-akhir ini pemerintah mulai berbicara pentingnya
pembentukan karakter (akhlak). Tanpa budaya sekolah yang bagus akan sulit
melakukan pendidikan karakter bagi peserta didik kita. Jika budaya sekolah
sudah mapan, siapa pun yang masuk dan bergabung ke sekolah itu hampir
secara otomatis akan mengikuti tradisi yang telah ada. Pada dasarnya kualitas
sebuah lembaga pendidikan bisa dilihat dari sejaun mana keberhasilannya
dalam meningkatkan kualitas mulai dari kultur organisasi atau institusi.
Khusus dalam lembaga pendidikan formal seperti sekolah kultur yang
dibangun adalah nilai atau norma yang dianut dari generasi ke generasi. Peran
kultur di sekolah akan sangat mempengaruhi perubahan sikap maupun
perilaku dari warga sekolah. Kultur sekolah yang positif akan menciptakan
suasana kondusif bagi tercapainya visi dan misi sekolah, demikian sebaliknya
kultur yang negatif akan membuat pencapaian visi dan misi sekolah
mengalami banyak kendala. Kultur sekolah yang baik misalnya kemauan
menghargai hasil karya orang lain, kesungguhan dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban, motivasi untuk terus berprestasi, komitmen serta dedikasi
kepada tanggungjawab. Sedangkan kultur yang negatif misalnya kurang
menghargai hasil karya orang lain, kurang menghargai perbedaan, minimnya
komitmen, dan tiadanya motivasi berprestasi pada warga sekolah. Berkaitan
dengan peningkatan sumber daya manusia, juga perlu diciptakan kultur yang
baik. Pada semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan harus ada
komunikasi dan kolaborasi yang apik sehingga mendukung sebuah lembaga
untuk terus berinovasi, untuk terus melakukan perubahan yang positif, atau
Tajdid. Tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki kultur yang baik
akan meciptakan suasana pembelajaran kepada peserta didik yang juga
menyenangkan, dilakukan dengan kesungguhan dan sepenuh hati.

B. PENGERTIAN KULTUR MASYARAKAT SEKOLAH

Menurut Antropologi (Koentjaraningrat, 2003: 72) kebudayaan adalah
seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan
belajar. Kultur merupakan pandangan hidup yang diakui bersama oleh suatu
kelompok masyarakat, yang mencakup cara berfikir, perilaku, sikap, nilai
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yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun abstrak. Oleh karena itu, suatu
kultur secara alami akan diwariskan oleh suatu generasi kepada generasi
berikutnya. Sekolah merupakan lembaga utama yang didesain untuk
memeperlancar proses transmisi kultural antar generasi tersebut (Ariefa
Efianingrum, 2009: 21).

Konsep bahwa sekolah secara khusus memiliki kultur khusus bukanlah
kajian baru. Pada tahun 1932 Willard Waller dalam (Pajak, 2012: 1185)
menulis bahwa sekolah memiliki sebuah kultur yang berbeda-beda. Setiap
sekolah memiliki serangkaian ritual yang dibangun antar warga sekolah,
serangkaian kebiasaan, adat istiadat, dan sanksi yang tidak tertulis serta kode
moral yang dipahami oleh warga sekolah itu sendiri. Hal-hal di atas kemudian
menyublim menjadi satu yang kemudian disebut sebagai tradisi. Tradisi ini
berjalan menjadi kebiasaan dan seiring berjalannya waktu muncul inovasi-
inovasi tanpa menghilangkan tradisi asli dari suatu sekolah, (Deal and
Peterson, 2009: 32) .Pentingnya kultur sekolah dalam membangun kemajuan
sekolah menjadi aspek yang harus diperhatikan. Untuk itu perlu diketahui dan
dipahami lebih mendalam. Sehingga sekolah bisa mengetahui kultur yang
sudah ada di sekolah dan mampu meningkatkan kualitas kultur menjadi kultur
positif. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, maka akan
dibahas mengenai definisi kultur sekolah.

Ozan & Demir, (2012: 841) menjelaskan kultur sekolah menjadi
karakteristik setiap sekolah. Sekolah memiliki kulturnya masing-masing yang
meliputi nilai-nilai, keyakinan, norma-norma, cerita, upacara, dan simbol
sekolah. Kultur yang ada di sekolah harus dibentuk untuk memungkinkan staf
dan siswa berosialisasi dan mentransfer warisan kultur dari masa ke masa.
Kultur merupakan seperangkat dari nilai-nilai bersama, keyakinan, dan
norma-norma yang mempengaruhi cara berpikir, merasa dan berperilaku
terhadap satu sama lain dan terhadap masyarakat di lingkungan sekitar.

Kultur memberikan pengaruh pada cara seseorang berpikir, merasa,
hingga berperilaku. Colquitt, Lepine, & Wesson (2013: 6) memperkuat
dengan pernyataan bahwa kultur dapat membentuk sikap dan perilaku
seseorang, sebab kultur terdiri dari aturan, norma, dan nilai-nilai. Kultur
sekolah mempengaruhi setiap anggota dalam organisasi sekolah karena
budaya sekolah merupakan kekuatan pendorong untuk semua kegiatan di
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"Kepemimpinan pendidikan di era Merdeka Belajar" merujuk pada
pendekatan baru dalam sistem pendidikan di Indonesia yang diperkenalkan
oleh pemerintah. Era Merdeka Belajar adalah konsep yang diperkenalkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia sebagai
respons terhadap perubahan dinamis dalam pendidikan global dan kebutuhan
masyarakat. Konsep ini bertujuan untuk memajukan pendidikan di Indonesia
agar lebih adaptif, inovatif, dan relevan dengan tuntutan zaman.

A. PARADIGMA BARU KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN
Perubahan paradigma pendidikan yang terjadi saat ini adalah merupakan

akibat dari terjadinya perubahan sosial sebagaimana sifatnya yang abadi, akan

selalu terjadi dan pasti terjadi. Perubahan itu akan memberikan pengaruh yang
kuta terhadap iklim organisasi, gaya kepemimpinan dan hakikat kehidupan

organisasi (Prasetyo, 2006).

"Era Merdeka Belajar" adalah sebuah konsep dalam konteks pendidikan
di Indonesia yang menekankan pada kebebasan, fleksibilitas, dan tanggung
jawab dalam belajar. Konsep ini berusaha untuk menggeser paradigma
pembelajaran tradisional yang cenderung berpusat pada guru, menuju
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Dalam Era Merdeka Belajar,
siswa diharapkan dapat lebih mandiri, kreatif, dan proaktif dalam mengelola
proses pembelajaran mereka.

Kepemimpinan pendidikan dalam Era Merdeka Belajar menjadi krusial
dalam mengarahkan, mendorong, dan mendukung implementasi konsep ini.
Berikut adalah pemahaman tentang kepemimpinan pendidikan dalam Era
Merdeka Belajar:

1. Kepemimpinan Berorientasi pada Peningkatan Kualitas Pembelajaran:
Pemimpin pendidikan harus berfokus pada upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan memastikan bahwa strategi pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip Era Merdeka Belajar. Mereka
perlu  terus menerus mengevaluasi metode  pembelajaran,
mempromosikan inovasi, dan merespon perubahan kebutuhan siswa dan
dunia kerja.

2. Mendorong Kreativitas dan Inovasi: Pemimpin pendidikan harus
menciptakan lingkungan yang merangsang kreativitas dan inovasi dalam
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pendidikan. Mereka dapat mendorong guru dan siswa untuk
mengembangkan metode pembelajaran baru, teknologi pendukung, dan
pendekatan-pendekatan yang berbeda untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Memberikan Otonomi kepada Guru dan Siswa: Dalam Era Merdeka
Belajar, guru dan siswa diberikan lebih banyak kewenangan dan otonomi
dalam mengelola pembelajaran. Pemimpin pendidikan perlu mendukung
guru dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan menarik serta
memberi siswa kebebasan untuk memilih jalur pembelajaran sesuai minat
dan kebutuhan mereka.

4. Pengembangan Kepemimpinan Kolaboratif: Kepemimpinan pendidikan
tidak hanya terbatas pada pemimpin sekolah, tetapi juga melibatkan
kolaborasi dengan guru, siswa, orangtua, dan komunitas. Pemimpin
pendidikan perlu menciptakan mekanisme dialog dan partisipasi yang
kuat agar keputusan-keputusan terkait pendidikan dapat diambil secara
bersama-sama.

5. Pengembangan Keterampilan Empati dan Kepedulian: Pemimpin
pendidikan perlu memiliki keterampilan sosial dan empati yang kuat
untuk memahami kebutuhan, aspirasi, dan tantangan yang dihadapi oleh
berbagai pihak dalam komunitas pendidikan. Ini akan membantu mereka
mengambil keputusan yang lebih bijaksana dan berdampak positif.

6. Mengembangkan Budaya Pembelajaran yang Berkesinambungan:
Kepemimpinan pendidikan harus menciptakan budaya pembelajaran yang
berkelanjutan di sekolah. Ini melibatkan pengembangan profesionalisme
guru, dukungan terhadap pembelajaran sepanjang hayat, dan kultur yang
mendorong pengembangan diri secara terus-menerus.

7. Melibatkan Teknologi dalam Pembelajaran: Pemimpin pendidikan perlu
memahami peran teknologi dalam Era Merdeka Belajar dan
mengintegrasikannya ke dalam strategi pembelajaran. Hal ini mencakup
memastikan akses yang adil terhadap teknologi, pelatihan bagi guru dalam
pemanfaatan teknologi, dan memantau dampaknya terhadap hasil belajar.
Dalam keseluruhan, kepemimpinan pendidikan dalam Era Merdeka

Belajar mengedepankan kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, dan

berorientasi pada hasil pembelajaran yang lebih baik. Pemimpin pendidikan

perlu menjadi fasilitator perubahan yang proaktif dan berkomitmen untuk
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A. PENGERTIAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Istilah sistem informasi manajemen terdiri dari tiga kata yaitu sistem,
informasi, dan manajemen. Sistem adalah sekelompok elemen — elemen yang
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu (Hadion Wijoyo dkk, 2021:
4). Sistem juga didefinisikan sebagai “sekelompok elemen-elemen yang
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan”
(McLeod & Schell, 2004: 9). Manuel lambi dalam bukunya menyebutkan
sistem adalah suatu kesatuan elemen yang saling berhubungan dan saling
mempengaruhi dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu (Manuel Lambi,
2023: 2). Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Hadion Wijoyo dkk, 2021:
4).

Jadi sistem informasi adalah proses kerja sistem dalam mengelola data
untuk mencapai tujuan. hal ini dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan ini
merupakan gabungan kegiatan dari manusia, perangkat lunak, perangkat
keras, jaringan komunikasi dan sumber data dalam mengumpulkan,
mengubah, dan menyebarkan informasi pada sebuah organisasi. Sistem
informasi adalah suatu sistem kerja yang kegiatannya ditujukan untuk
pengolahan (menangkap, transmisi, menyimpan, mengambil, memanipulasi
dan menampilkan) informasi. Informasi merupakan data yang telah
diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses
pengabilan keputusan. Sistem Informasi adalah sebuah subsistem dari suatu
sistem organisasi yang menyediakan layanan informasi untuk keperluan
operasional dan manajemen.

Sistem informasi perlu dikelola dengan baik, agar kegiatan pada industri
manufaktur maupun industri jasa dapat berjalan dengan sempurna, efektif dan
efisien. Pada saat ini sistem informasi telah menjadi pusat saraf dari sebuah
organisasi (M. Dachyar, 2022: 1). Diperlukan koordinasi yang baik melalui
sebuah sistem informasi, agar perusahaan atau organisasi dapat berjalan
dengan baik.

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang saling terkait,
yaitu input (mengumpulkan data), proses (memanipulasi data), output
(menyebarkan dan menyimpan data dan informasi), dan feedback (umpan
balik) untuk mencapai tujuan. Komponen umpan balik adalah komponen
penting dari sistem informasi yang membantu organisasi untuk mencapai

Siti Asiyah, S.Pd.I.,M.Pd.l | 69



tujuan, seperti meningkatkan keuntungan dan layanan kepada customer.
Komponen sistem informasi dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini (Leo
Willyanto Santoso dkk, 2023 : 6).

Feedback

N

Gambar 5.1. Komponen sistem informasi

Sementara itu, Robins dan Coulter (2004) menyatakan bahwa manajemen
adalah “proses mengkoordinasi kegiatan-kegiatan pekerjaan efisien dan
efektif melalui orang lain” (Stephen P. Robins & Coulter 2004: 8).
Manajemen  dapat  didefinisikan  sebagai  proses  perencanaan,
pengorganisasian, pengisian staf, pemimpinan, dan pengontrolan untuk
optimalisasi penggunaan sumber — sumber dan pelaksanaan tugas — tugas
dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Akhmad Ramli
dkk, 2022: 4 — 5). Beberapa pengertian sistem informasi manajemen menurut
para ahli diantaranya yaitu:

1. Menurut George M. Scott (diterjemahkan oleh Budiman 2001:100)
pengertian sistem informasi manajemen adalah sekumpulan sub-sistem
informasi yang menyeluruh, terkoordinasi dan secara rasional terpadu
yang dapat mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat
serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan
sifat dan gaya manajer atas dasar kriteria mutu yang telah disepakati.

2. Menurut Gordon B. Davis pengertian sistem informasi manajemen adalah
suatu sistem yang terintegrasi antara manusia dan mesin yang dapat
menghasilkan informasi sedemikian rupa guna menunjang jalannya
operasi, jalannya manajemen dan fungsi pengambilan keputusan pada
suatu organisasi.

3. Menurut James. A.F. Stoner (dalam buku tulisan Mu’alimah) Pengertian
sistem informasi manajemen adalah metode formal yang menyediakan
pihak manajemen sebuah informasi yang tepat waktu, dapat dipercaya dan

70 | Sistem Informasi Manajemen



DAFTAR PUSTAKA

Agustin, Hamdi. (2019). Sistem Informasi Mnajemen Dalam Perspektif
Islam. Depok: Rajawali Pers.

Alfiansyah, Fahrul. (2021). Jurnal Sistem Informasi Manajemen, No. 1 Vol. 1
Dachyar, M. (2022). Sistem Informasi Manajemen. Jakarta: Ul Publishing.

Hariyadi. (2021). Sistem Informasi Manajemen Untuk Meningkatkan Mutu
Layanan Pendidikan. Tangerang: Pascal Books.

Irfan. Moch, Rusdiana. (2014). Sistem Informasi Manajemen. Bandung:
Pustaka Setia.

Khristianto, Wheny. Totok Supriyanto, Sri Wahyuni. (2015). Sistem
Informasi Manajemen (Pendekatan Sosioteknik), Jember: UPT
Penerbitan UNEJ.

Lambi,Manuel. (2023). Sistem informasi manajemen Al (Artificial
intelligence) as the future management information system.
Ponorogo: Uwais inspirasi indonesia.

McLeod, R., & Schell, G. (2004). Sistem informasi manajemen (H. Teguh,
penerjemah). Jakarta: Indeks.

Purnama, Chamdan. (2016). Sistem Informasi Manajemen. Mojokerto: Insan
Global.

Robins, S. P., & Coulter, M. (2004). Management [Manajemen]. New York,
NY: McGraw-Hill.

Ramli. Akhmad, M. Tmmy Fimi Putera, Sudadi. (2022). Pengantar
manajemen pendidikan. Palembang: Bening Media Publishing.

Rahman, Wahyudin & La Saudin (2022). Bahan Ajar Sistim Informasi
Manajemen. Bandung: Widina Bhakti Persada.

Rukmana. Arief Yanto, Rakhmadi Rahman, Hery Afriyadi, Dikwan Moeis,
Zunan Setiawan, Nur Subchan, Lena Magdalena, Marcello Singadiji,
Augury El Rayeb, Agus Tommy Adi Prawira Kusuma. . (2023).
Pengantar Sistem Informasi ( Panduan Pratis Pengenalan Sistem
Informasi & Penerapannya). Jambi: PT Sonpedia Publishing
Indonesia.

86 | Sistem Informasi Manajemen



Wijoyo, Hadion. Aris Ariyanto, Agus Sudarsono, Kiki dwi wijayanti. (2021).
Sistem Informasi Manajemen. Solok: Insan cendikia mandiri.

Wudi. Leo, Jamaludin Santoso , Romindo, Muhammad Amrin Lubis, Achmad
Noe’man, Andi Ibrahim Yunus, Adib Pakarbudi, Jamaludin, Herlina
Latipa Sari, Alfrian C. Talakua, Amna, Rahmadi Asri, Fredy Ah
Sihombing, Purnawarman Musa. (2023). Perancangan Sistem
Informasi. Padang: PT Global Eksekutif Teknologi.

Siti Asiyah, S.Pd.l,M.Pd.| | 87



PROFIL PENULIS

Siti Asiyah, S.Pd.1.,M.Pd.I

Penulis lahir di Malang tanggal 29 Januari 1968. Penulis
telah menyelesaikan studi program sarjana (S1)
pendidikan agama islam di STAI Said Perintah Masohi
tahun 2009, dan program Magister (S2) Pendidikan UIN
Alaudin Makassar tahun 2012. Penulis saat ini sebagai
tenaga pengajar pada STAI Said Perintah Masohi dengan
jabatan fungsional lektor dan jabatan struktural Pembantu
Ketua Il. Penulis telah menulis buku, beberapa artikel dan hasil penelitian
yang sudah dipublikasikan pada jurnal nasional.

88 | Sistem Informasi Manajemen



Ani Rehan Sopaheluwakan, S.Pdl.,M.Pd
STAIl Said Perintah Masohi



A. PENDAHULUAN

Tenaga kependidikan merupakan faktor penting dalam keseluruhan
perangkat penggerak pendidikan. Dalam pengelolaan tenaga kependidikan
yang menjadi titik penekanannya adalah personal itu sendiri, dalam
perencanaan dan pengorganisasian personal yang dipilih dan diangkat
tentunya orang-orang yang memiliki kecakapan dan kesanggupan yang sesuai
dengan jabatan yang dipegangnya. Tenaga kependidikan adalah mereka yang
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan daan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidikan, diantaranya kepala sekolah, pengawas, tenaga
perpustakaan, dan tenaga administrasi.

Manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan
tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang
optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan
dengan itu, fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan, adalah
menarik, mengembangkan, mengkaji dan memotivasi personil guna mencapai
tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi dan standar perilaku,
memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan, serta
menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.

B. PENGERTIAN MANAJEMEN TENAGA KEPENDIDIKAN

Manajemen tenaga kependidikan merupakan kegiatan yaang mencakup
penetpan norma, standar, prosedur, pengangkatan, pembinaan,
penatalaksanaan, kesejahteraan dan pemberhentian tenaga kependidikan
sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dalam mencapai tujuan
sekolah.

Menurut UndangUndang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan tenaga kependidikan
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelanggaran pendidikan sedangkan pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisispasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
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Dalam masyarakat, tenaga kependidikan masih dianggap mempunyai dua
arti yaitu guru yang ada dalam masyarakat (informal) seperti guru mengaji,
ustadz maupun orang tertua atau disegani dalam masyarakat tersebut. Kedua
yaitu tenaga kependidikan formal yaitu guru-guru yang ada dalam sekolah-
sekolah. Namun peran guru disini tidak hanya disekolah saja tetapi juga
dilingkungan masyarakatnya sehari-hari.

Tenaga kependidikan berbeda dengan tenaga personel (tenaga lembaga
pendidikan). Lembaga pendidikan merupakan organisasi pelaksana
pendidikan dan pengelola penyelenggara pendidikan. Tenaga pendidikan
termasuk personel yang ada didalam lembaga pendidikan dapat disebut tenaga
pendidikan. Tenaga kependidikan adalah tenaga-tenaga personel yang
berkecimpung didalam lembaga atau organisasi pendidikan yang memiliki
wawasan pendidikan (memahami falsafah dan ilmu pendidikan), dan
melakukan kegiatan pelaksnaan pendidikan (mikro atau makro)atau
penyelenggaraan pendidikan.

Adapun tenaga kependidikan dinyatakan di dalam Pasal 140 Ayat 1 (RPP,
BAB XI1/2005) sebagai berikut: Tenaga kependidikan mencakup pimpinan
satuan pendidikan, penilik satuan pendidikan nonformal, pengawas satuan
pendidikan formal, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, teknisi sumber
belajar, tenaga lapangan pendidikan, tenaga administrasi, psikolog, pekerja
sosial, terapis, tenaga kebersihan sekolah, dan sebutan lain untuk petugas
sejenis yang bekerja pada satuan pendidikan.

C. JENIS-JENIS TENAGA KEPENDIDIKAN
Tenaga kependidikan merupakan seluruh komponen yang terdapat dalam

instansi atau lembaga pendidikan yang tidak hanya mencakup guru saja

melainkan keseluruhan yang berpartisipasi dalam pendidikan. Dilihat dari
jabatannya, tenaga kependidikan dibedakan menjadi tiga, yaitu :

1. Tenaga struktural, merupakan tenaga kependidikan yang menempati
jabatan-jabatan eksekutif umum (pimpinan) yang bertanggung jawab baik
langsung maupun tidak langsung atas satuan pendidikan. Misalnya
adalah:

a. Tingkat Sekolah :
1) Kepala Sekolah
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan sejak semula beriri-gan dengan kepercayaan. Kepercayaan
terhadap sifat-sifat hakiki kemanusiaan sendiri, dan kepercayaan terhadap ada
atau tidak adanya daya rohani yang lebih besar dibanding kekuatan manusia
yang memayungi jagat seisinya. Tiap kepercayaan bersifat lokal dan
pewarisanya pada anak cucu merupakan inti sari pendidikan. Dunia
pendidikan di Indonesia saat ini tenagh mengahadapi problem yang cukup
kompleks. Menelusuri krisis pendidikan nasional yang kurang baik saat ini,
sukar kita menetapkan salah satu penyebabnya yang pasti, karena akan seperti
mengurai benang yang kusut, sehingga pastinya penelusuran akan sampai
padab jantung kegiatan di sekolah sebagai ‘“core bussinesnya”, yaitu
penyelenggaraan belajar mengajar yang ditangani guru harus di perhatikan,
sebab disinilah jantung kegiatan belajar berada.

Usaha apapun yang telah dilakukan pemerintah mengawasi jalannya
pendidikan untuk mendongkrak mutu bila ditindak lanjuti dengan pembinaan
gurunya, tidak akan berdampak nyata pada kegiatan layanan belajar di kelas.
Kegiatan pembinaan guru merupakan bagian yang tidak mungkin dipisahkan
dalam setiap usaha peningkatan mutu pembvelajaran.

Sesuai hasil kajian dalam berbagai seminar dan juga oleh Depdiknas,
menemukan bahwa guru merupakan kunci penting dalam keberhasilan
memperbaiki mutu pendidikan. Guru merupakan titik sentral dalam usaha
mereformasi pendidikan, dan mereka menjadi kunci keberhasilan setiap usaha
peningkatan mutu  pendidikan.  Apapun namanya, apakah itu
pembembaharuan kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar,
peningkatan pelayanan belajar, penyediaan buku teks, hanya akan berarti
apabila melibatkan guru.

Masalah mutu pembelajaran menyangkut masalah yang sangat esensial
yaitu masalah kualitas mengajar yang dilakukan oleh guru harus mendapatkan
pengawasan dan pembinaan yangvterus menerus dan berkelanjutan. masalah
ini dihubungkan erat dengan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala
sekolah selaku pimpinan kepada para guru.

Konsep otonomi sekolah, kepala sekolah mempunyai kewenangan yang
bersar dalam membuat kebijakan tingkat sekolah, melaksanakan dan
mengawasinya, supaya sekolah yang dipimpinnya semakain memilii
kemampuan untuk mengembangkan potensi diri dan lingkungannya. kepala
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sekolah sebagai penanggung jwab pendidikan pada tingkat sekolah,kini
memeiliki kewenangan dalam dalam mengembangkan program, mengelola
dan mengawasinya, memiliki keluasan mengatur segenap sumber daya yang
dimilikinya, yang dapat digalinya supaya terjaddi peningkatan mutu dan
produktivitas yang signifikan dalam memberi layanan belajar bermutu melalui
guru-guru serta personalia sekolah lainnya yang langsung menangani belajar
para siswa untu memperbaiki situasi belajar menjar inilah yang dimaksud
dengan supervisi.

Istilah supervisi baru muncul kurang lebih tiga dasawarsa terakhir ini
(Suharsimi Arikunto,2004). Kegiatan serupa yang dahulu banyak dilakukan
adalah Inspeksi, pemeriksaan, pengawasan atau penilikan. Dalam konteks
sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan, supervisi merupaka bagian dari
proses administrasi dan manajemen. Kegiaan supervisi melengkapi fungsi-
fungsi administrasi yang ada di sekolah sebagai fungsi terakhir, yaitu
penilaian terhadap semua kegiatan dalam mencapai tujuan. Dengan supervisi,
akan memberikan inspirasi untuk bersama-sama menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan dengan jumlah lebih banyak, waktu lebih cepat, cara lebih mudah,
dan hasil yang lebih baik daripada jika dikerjakan sendiri. Supervisi
mempunyai peran mengoptimalkan tanggung jawab dari semua program.
Supervisi bersangkut paut dengan semua upaya penelitian yang tertuju pada
semua aspek yang merupakan factor penentu keberhasilan. Dengan
mengetahui kondisi aspek-aspek tersebut secara rinci dan akurat, dapat
diketahui dengan tepat pula apa yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
organisasi yang bersangkutan.

B. PENGERTIAN SUPERVISI

Secara morfologis Supervisi berasalah dari dua kata bahasa Inggris, yaitu
super dan vision. Super berarti diatas dan vision berarti melihat, masih
serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan, dan penilikan,
dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan —orang yang berposisi diatas,
pimpinan-- terhadap hal-hal yang ada dibawahnya. Supervisi juga merupakan
kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih human, manusiawi. Kegiatan
supervise bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung
unsur pembinnaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat
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A. KONSEP DASAR PENGAWASAN DAN  EVALUASI
PENDIDIKAN

1. Pengertian Pengawasan Dan Evaluasi Pendidikan
a. Pengawasan

Terry & Leslie mengartikan "Controlling" atau pengawasan
sebagai suatu proses yang melibatkan evaluasi pelaksanaan kerja
dengan membandingkannya dengan tujuan dan objektif yang
diharapkan, serta mengambil tindakan yang diperlukan. Tujuan utama
dari pengawasan adalah memastikan bahwa seluruh fungsi
manajemen dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
dalam perencanaan. Beberapa kasus yang perlu dikendalikan dalam
suatu organisasi meliputi tugas yang belum selesai, ketidaksesuaian
waktu penyelesaian, anggaran yang berlebih, dan kegiatan yang
menyimpang dari rencana yang telah disusun.

Control dapat diartikan sebagai proses memantau aktivitas-
aktivitas untuk memastikan bahwa individu-individu dan organisasi
secara efektif dan efisien memperoleh dan memanfaatkan sumber
daya yang tersedia guna mencapai tujuan. Jika terjadi penyimpangan,
tindakan koreksi perlu dilakukan. Johnson mendefinisikan control
sebagai fungsi sistem yang melakukan penyesuaian terhadap rencana
dan berupaya agar penyimpangan hanya terjadi dalam batas toleransi
yang ditetapkan. Dalam konteks ini, control diartikan sebagai upaya
untuk mengendalikan kinerja individu dan hasil kerja agar sesuai
dengan rencana.

Pengawasan, sebagai komponen dalam proses manajemen,
memiliki peran penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Proses ini dilakukan selama program berjalan hingga selesai.
Pengawasan melibatkan beberapa aktivitas, seperti inspeksi, kontrol,
dan evaluasi. Dalam dunia pendidikan, istilah "pengawasan™ sering
dikaitkan dengan supervisi, yang merupakan kegiatan pengawasan
yang dilakukan oleh seorang pengawas (supervisor) untuk membantu
guru dalam memberikan arahan pada proses pembelajaran. Meskipun
ada perbedaan praktis antara kedua istilah ini, pada akhirnya
keduanya digunakan dalam konteks yang sama.
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b. Evaluasi Pendidikan

Evaluasi, yang berasal dari bahasa Inggris "evaluation”, dapat
diartikan sebagai tindakan atau proses untuk menentukan nilai atau
mengevaluasi sesuatu. Dalam konteks pendidikan, evaluasi juga dapat
diartikan sebagai proses membandingkan situasi yang ada dengan kriteria
tertentu terkait dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan
pendidikan. Dalam bahasa Arab, evaluasi dikenal sebagai "imtihan" yang
berarti ujian, dan juga dikenal dengan istilah "khataman" yang merupakan
cara untuk menilai hasil akhir dari proses pendidikan.

Secara lebih spesifik, evaluasi pendidikan tidak hanya menilai hasil
belajar siswa dalam suatu jenjang pendidikan tertentu, tetapi juga
mencakup penilaian terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi proses
belajar siswa tersebut. Hal ini meliputi evaluasi terhadap guru, kurikulum,
metode pengajaran, sarana dan prasarana, lingkungan belajar, dan
sebagainya. Ralph Tyler, seperti yang disebutkan oleh Rusdiana,
menyebutnya sebagai "evaluasi program", yaitu proses untuk mengetahui
apakah tujuan pendidikan telah tercapai.

Dengan demikian, evaluasi pendidikan melibatkan proses
mendapatkan informasi dan menggunakannya untuk menyusun penilaian
dalam rangka membuat keputusan terkait dengan pendidikan. Tujuannya
adalah untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang situasi
pendidikan yang ada dan untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan
telah tercapai.

Ada tiga istilah yang sering digunakan dalam evaluasi, yaitu tes,
pengukuran, dan penilaian (test, measurement, and assessment).

1) Tes (Test)

Tes mengacu pada proses pengumpulan data atau informasi tentang

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, atau kemampuan seseorang

dalam bentuk pertanyaan atau tugas yang terstruktur. Tes sering kali
bersifat formal dan terstandarisasi, di mana peserta diharapkan
menjawab serangkaian pertanyaan atau menyelesaikan tugas tertentu.

Tujuan utama tes adalah untuk mengukur sejauh mana peserta dapat

memenuhi kriteria atau standar tertentu. Hasil tes biasanya dinyatakan

dalam bentuk skor atau nilai.
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